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PENDAHULUAN
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Gambar 1. 2 Tanah Longsor pada Jalan Sei Wein RT 33
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Salah satu cara menanggulangi bencana tanah longsor adalah dengan mengetahui
bidang gelincir yang ada pada lapisan bawah permukaan. Bidang gelincir merupakan
bidang yang menjadi landasan bergeraknya masa tanah, dan memiliki sifat kedap air
(impermeable). Bidang gelincir memiliki resistivitas yang rendah karena pada saat
sebelum tanah longsor terjadi tanah penyusun lereng tidak dapat ditembus oleh air dan
berakibat batas antar lapisan menjadi jenuh akan air dan terendam untuk waktu yang
lama. Menurut Zetri Helen (2020), pada lokasi penelitian terdapat lapisan bawah
permukaan berupa lempung, yang mana lempung merupakan salah satu lapisan pemicu
tanah longsor. Tanah lempung merupakan jenis tanah yang mempunyai plastisitas
tinggi yang dapat mengakibatkan menurunnya tingkat kestabilan pada lereng (Grim,
1953). Salah satu cara yang dapat mengidentifikasi adanya bidang gelincir penyebab
tanah longsor pada bawah permukaan adalah metode resistivitas. Metode resistivitas
menggunakan nilai resistivitas dari tanah untuk mengetahui lapisan bawah permukaan.
Kelebihan dari metodevresistivitas ini sendiri adalah debih efektif digunakan untuk
eksplorasi_ lapisan \bawah permukaan ' yang dangkal, peralatan_yangw murah
dibandingkan dengan-metode. lainnya, biaya survey yang terjangkau, dan waktu yang

digunakan untuk‘mengambil data.termasuk cepat.

Pada metode resistivitas, terdapat beberapa konfigurasi (susunan) elektroda yang
digunakan. Secara ‘umum Konfigurasi yang  sering digunakan adalah konfigurasi
Wenner, konfigurasi: Schlumberger, dan konfigurasi dipol-pol. Setiap konfigurasi
memiliki kelebihan dan kekurangan tergantung pada data yang diperlukan, tetapi pada
penelitian ini konfigurasi yang digunakan adalah konfigurasi Wenner. Konfigurasi
yang digunakan adalah konfigurasi Wenner yang mana konfigurasi tersebut dapat
digunakan untuk memetakan distribusi resistivitas lapisan bawah permukaan secara
dua dimensi (Wijaya, 2015). Tujuan penggunaan konfigurasi Wenner adalah karena
konfigurasi ini mampu menggambarkan keadaan pola kontur bawah permukaan tanah

yang baik.

Geolistrik dapat digunakan untuk menentukan keberadaan lapisan lempung

berdasarkan nilai resistivitas,” sedangkan- ‘untuk " mempelajari kandungan mineral



(pembawa sifat tanah lempung) dapat diketahui melalui analisa X-Ray Diffraction
(XRD). XRD merupakan salah ‘satu” metode yang dapat menganalisis karakteristik
mineral dan kandungan senyawa pada sample yang diuji. Hasil dari analisis XRD
berupa puncak-puncak kristal yang dihasilkan dari XRD memiliki struktur berupa
mineral yang diperkirakan menjadi penyebab tanah longsor. Hasil data dari pengukuran
metode resistivitas akan diintegrasikan dengan hasil data pengujian sampel XRD. Hasil
dari pengujian XRD ini dapat memberikan informasi kandungan senyawa serta mineral
tanah termasuk mineral lempung yang berpotensi menjadi bidang gelincir penyebab

longsor pada daerah lokasi penelitian.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, maka didapatkan rumusan
masalah ‘penelitian inivyaitu:
1-Bagaimana- jenis \[apisan bawah permukaan pada lokasi penelitian berdasarkan
pengukuran resistivitas
2. Bagaimana sebaran potensi tanah longsor pada lokast penelitian berdasarkan data
resistivitas

3. Bagaimana karakteristik tanah pada lokasi penelitian berdasarkan pengujian XRD

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Menentukan jenis lapisan bawah permukaan berdasarkan pengukuran resistivitas
pada lokasi penelitian dari metode resistivitas konfigurasi Wenner
2. Mengidentifikasi sebaran potensi tanah longsor pada lokasi penelitian berdasarkan
sifat resistivitas batuan

3. Mengetahui karakteristik tanah pada lokasi penelitian berdasarkan pengujian XRD



1.4 Manfaat Penelitian . .
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Manfaat dari penelitian untuk bidang non-akademik adalah memberikan

informasi kepada pembaca mengenai struktur lapisan bawah permukaan pada lokasi

sebaran potensi longsor yang dapat terjadi pada waktu

penelitian guna mengeta

mendatang. Serta me malkan informasi dala ha meminimalkan kerugian

yang akan berdamp dap tanah longsor. Pa g akademik manfaat yang

didapat adalah seb nsi penelitian selanjut
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